BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Albe'rt Ellis, manusia pada dasarnya adalah unik yang
memiliki kecenderungan untuk berpikir rasional dan irrasional. Ketika
berpikir dan bertingkah laku rasional manusia akan efektif, bahagia, dan
kompeten. Ketika berpikir dan bertingkahlaku irrasional individu itu
menjadi tidak efektif. Reaksi emosional seseorang sebagian besar
disebabkan oleh evaluasi, interpretasi, dan filosofi yang disadari maupun
tidak disadari. Hambatan psikologis atau emosional tersebut merupakan
akibat dari cara berpikir yang tidak logis dan irrasional, yang mana emosi
yang menyertai individu dalam berpikir penuh dengan prasangka, sangat
personal, dan irrasional.

Perkembangan kepribadian dimulai dari bahwasanya manusia
tercipta dengan a) dorongan yang kuat untuk mempertahankan diri dan
memuaskan diri. b) Kemampuan untuk self-destruktive, hedonis buta dan
menolak aktualisasi diri."

Berpikir irrasional ini diawali dengan belajar secara tidak logis
yang biasanya diperoleh dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan.
Berpikir secara irrasional akan tercermin dari kata-kata yang digunakan.

Kata-kata yang tidak logis menunjukkan cara berpikir yang salah dan kata-

! Amirah Diniaty Teori-teori Konseling, (Pekanbaru; Daulat Riau 2009), hal 67



kata yang tepat menunjukkan cara berpikir yang tepat. Perasaan dan
pikiran negatif serta penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir
yang rasional dan logis, yang dapat diterima menurut akal sehat, serta
menggunakan cara verbalisasi yang rasional.?

Dalam gantina dkk, Nelson Jones, 1995 mengatakan manusia
dipandang memiliki tiga tujuan fundamental, yaitu: Untuk bertahan hidup,
untuk bebas dari kesakitan, dan untuk mencapai kepuasan. Rational
Emotive Behaviore Therapy (REBT) juga berpendapat bahwa individu
adalah hidonistik yaitu kesenangan dan bertahan hidup adalah tujuan
pertama hidup. Hedonisme dapat diartikan sebagai pencarian kenikmatan
dan menghindari kesakitan. Bentuk hedonisme khusus yang membutuhkan
perhatian adalah penghindaran terhadap kesakitan dan ketidak nyamanan.
Dalam Gantina dkk, Wallen mengatakan Dalam REBT hal ini
menghasilkan Low Frustration Tolerance (LFT). Individu yang memiliki
LFT terlihat dari pernyataan-pernyataannya verbal seperti: Ini terlalu berat,
saya pasti tidak mampu, ini menakutkan, saya tidak bisa menjalani ini.>

Begitu pula dengan studi kasus pada penelitian ini, tidak berbeda
jauh dengan pemBahasan di atas. Anak remaja yang selalu dihinggapi fikiran-
fikiran irrasionainya yaitu dia selalu dilema dengan apa yang akan
dilakukannya. Remaja tersebut berasal dari keluarga yang serba kekurangan

dari segi ekonomi maupun pendidikan, akan tetapi dia ingin mendapatkan

? Gerald Corey Teori dan Praktek Konseling & Terapi, (Bandung: Refika Aditama2009),
hal. 242
3 Dra. Gantina Komalasari, dkk Teori dan Teknik Konseling, (Jakarta: Indeks 2011), hal. 204-
205



pendidikan yang sesuai dengan keinginannya yaitu pendidikan yang jauh lebih
baik dibandingkan saudara-saudaranya tetapi dia serba kebingungan dengan
keadaannya saat ini. Dia telah mendapatkan tempat yang sangat mendukung
dari segi pendidikannya yaitu sebuah yayasan yang sudah membimbing dan
menyekolahkannya sampai dengan sekarang dia akan lulus dari SD (Sekolah
Dasar). Setelah selesai sekolah dasar dia memiliki cita-cita untuk melanjutkan
ke pesantren, akan tetapi dia bingung karena jika masuk pesantren dia tidak ada
biaya karena ekonomi keluarganya yang sangatalah minim sekali. Selain itu
remaja tersebut dilema akan kakaknya yang ingin selalu mengambil dari tempat
yayasan tersebut, sedangkan dia masih ingin tetap berada di yayasan karena dia
merasa yayasan memberikan sebuah kehidupan yang baginya sangat bermanfat
dan menyenangkan, disamping itu suatu saat dia ingin pulang karena sangat
rindu dengan ibunya tetapi lagi-lagi dia bingung, jika dia pulang dia akan sulit
untuk kembali ke yayasan karena kakaknya yang bersih kukuh agar dia tinggal
dan sekolah dirumah saja. Untuk itulah berangkat dari study kasus yang ada,
peneliti merasa perlunya mengkaji masalah tersebut lebih dalam. Disamping
itu, peneliti juga tergugah untuk membantu dan mengarahkan remaja tersebut
dalam memecahkan masalah yang membuatnya selalu berfikiran irrasional.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tentang tema diatas, maka

peneliti memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Faktor- faktor apa sajakah yang menyebabkan seorang remaja tersebut
dihinggapi perasaan dilema dalam memilih pendidikan?

2. Apa saja dampak yang dialami seorang remaja yang sedang dihinggapi
perasaan dilema dalam memilih pendidikan?

3. Apakah proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dalam
mengatasi dilema seorang remaja memilih pendidikan di Yayasan Ummi
Fadhilah Surabaya sesuai antara teori dan praktek di lapangan?

4. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dalam mengatasi dilema seorang remaja memilih pendidikan di Yayasan
Ummi Fadhilah Surabaya?

C. Tujuan penelitian

Bertitik tolak pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang menyebabkan seorang
remaja tersebut dihinggapi perasaan dilema dalam memilih
pendidikan?

2. Untuk mengetahui dampak-dampak yang dialami seorang remaja

ketika sedang dihinggapi perasaan dilema dalam memilih pendidikan.



3. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam.
dalam mengatasi dilema seorang remaja memilih pendidikan di Yayasan
Ummi Fadhilah Surabaya.

4. Untuk mengetahui hasil akhir dari pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam dalam mengatasi dilema seorang remaja memilih
pendidikan di Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam

bidang Bimbingan dan Konseling Islam tentang pengembangan
terapi rasional emotif dalam menghadapi seseorang yang sedang
mengalami perasaan dilema dalam memilih pendidikan.

b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang seseorang yang
sedang mengalami perasaan dilema dalam memilih pendidikan
dengan menggunakan pendekatan konseling.

2. Secara Praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu para remaja untuk

memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan perasaan
dilema seorang remaja dalam memilih pendidikan.

b. Bagi Konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai salah satu teknik pendekatan yang efektif dalam



menghadapi remaja yang sedang mengalami perasaan dilema
dalam menentukan sesuatu.
E. Definisi Konsep
Dalam pemBahasan ini perlulah kiranya peneliti membatasi dari
sejumlah konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Bimbingan
dan Konseling Islam dengan Terapi Rational Emotif dalam mengatasi dilema
seorang remaja memilih pendidikan di Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya”.
adapun definisi konsep dari penelitian ini antara lain :
1. Bimbingan dan Konseling Islam
Suatu aktivitas pemberian nasechat dengan atau berupa
anjuran-anjuran dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang
komunikatif antara konselor dan konseli atau klien.* Sedangkan
menurut Aunur Rahim Fagih Bimbingan dan Konseling Islam adalah
Proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam
kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan
dan petunjuk dari Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.’
2. Terapi Rasional Emotif
Terapi Rasional Emotif adalah terapi yang berlandaskan

asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikir

‘ Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam (Yogyakarta: Fajar Baru
Pustaka, 2006 ) hal. 180-181.

5 Aunur Rehim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: Ull PRESS,
2004), hal. 4



rasional dan jujur maupun untuk berpikir irrasional dan jahat. Manusia
memiliki kecenderungan-kecenderungan untuk memelihara diri,
berbahagia, berpikir dan mengatakan, mencintai, bergabung dengan
orang lain, serta tumbuh dan mengaktualisasikan diri. Akan tetapi,
manusia juga memiliki kecenderungan-kecenderungan ke arah
menghancurkan diri.
Tujuan dari terapi ini adalah meminimalkan pandangan yang
mengalahkan diri dari klien dan membantu klien untuk memperoleh
filsafat hidup yang lebih realistik.®
3. Dilema

Dilema merupakan sesuatu yang mengaharuskan orang
menentukan pilihan lebih dari satu yang sama-sama tidak
menguntungkan atau mungkin suatu hal yang membingungkan
sehingga sulit sekali untuk menentukan pilihan atau tujuan yang
akhirnya akan dipilih menjadi suatu tujuan yang benar yakin dengan
pilihannya.”

Jadi yang dimaksud dengan Bimbingan dan Konseling Islam
disini adalah pemberian bantuan yang diberikan oleh konselor kepada
klien dalam upaya mengarahkan pemikiran atau paradigma salah yang

berkembang pada diri klien, serta menyadarkan tentang perasaan

® Gerald Corey, Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi (Bandung: Refika
Aditama, 2007) hal. 238.
7 Arijal Bakri, “Bimbingan dan Konseling Islam dalam mengatasi dilema seorang mahasiswa
di desa keboansikep kecamatan gedanagan kabupaten sidoarjo” (Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, 2011), hal. 37



dilema klien dalam menentukan pendidikan. Untuk itulah pada

penelitian ini penulis menggunakan Terapi Rasional Emotif sebagai

teknik pemecahan masalah yang dihadapi oleh klien.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.?
Jadi pendekatan kualitatif yang penulis gunakan pada penelitian ini
digunakan untuk memahami fenomena yang dialami oleh klien
secara menyeluruh yang di deskripsikan berupa kata-kata dan Bahasa
untuk kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip
dan definisi secara umum.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Penelitiaan studi kasus (case study), adalah penelitian tentang status
subyek penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau
khas dari keseluruhan atau khas dari keseluruhan personalitas.’
Jadi pada penelitian ini, Penulis menggunakan penelitian studi kasus

karena penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 6.
® Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 63-66.



individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu
untuk membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih baik.
2.  Sasaran dan Lokasi Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah seorang remaja yang mengalami
perasaan dilema dalam memilih pendidikan yang selanjutnya disebut
Klien, Sedangkan konselornya adalah Elok Yuchanit.
Lokasi penelitian ini bertempat di Yayasan Ummi Fadhilah JI.
Genteng Dasir no.7 Surabaya.
3. Jenis dan Sumber data
a. Jenis data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam

bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.

Adapun jenis data pada penelitian ini adalah:

1) Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber
pertama di lapangan. Yang mana dalam hal ini diperoleh dari
deskripsi tentang latar belakang dan masalah klien, perilaku
atau dampak yang dialami klien, pelaksanaan proses
konseling, serta hasil akhir pelaksanaan konseling

2) Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau

berbagai sumber guna melengkapi data primer.!® Diperoleh

'° Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Formait-format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.
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dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien,
riwayat pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien.
b. Sumber data

Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis mendapatkan

informasi dari sumber data, yang di maksud dengan sumber data

adalah subyek dari mana data diperoleh."'

Adapun sumber datanya adalah:

1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung
diperoleh penulis di lapangan yaitu informasi dari klien yakni
seorang remaja yang sedang dilema dalam memilih
pendidikan, Serta Konselor yang melakukan konseling.

2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
orang lain guna melengkapi data yang penulis peroleh dari
sumber data primer. Sumber ini penulis peroleh dari informan
seperti: teman klien dan pengasuh klien.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
sebagai berikut:
a. Observasi
Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati klien

"' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 129.
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meliputi: Kondisi Klien, kegiatan klien, proses konseling yang
dilakukan
b. Wawancara

Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber
data dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun
tidak langsung.'? Dalampenelitian ini, wawancara dilakukan untuk
mendapat informasi mendalam pada diri klien yang meliputi:
Identitas diri klien, Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi
klien, serta permasalahan yang dialami klien.

¢. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (/ife histories), ceritera,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film dan lain-lain." Dalampenelitian ini, dokumentasi
dilakukan untuk mendapat gambaran tentang lokasi penelitian yang

meliputi: Luas wilayah penelitian, Jumlah penduduk, Batas

"2 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah (Bandung: CV. Iimu,
1975), hal. 50.

'* Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
ALFABETA, 2008) hal. 329.
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wilayah, kondisi geografis Jl.Genteng Sari serta data lain yang

menjadi data pendukung dalam lapangan penelitian.

Tabel 1.1.

Jenis Data, Sumber Data, dan Tehnik Pengumpulan Data

No. Jenis Data Sumber Data TPD
1. a. Identitas klien Klien w+0
b. Pendidikan klien
c. Usiaklien
d. Problem dan gejala
yang dialami
e. Proses konseling yang
dilakukan
2 a. Identitas konselor Konselor W+0
b. Pendidikan konselor
c. Usia konselor
d. Pengalaman dan proses
yang dilakukan
konselor
3. a. Kebiasaan klien Informan (teman dan W+O
b. Kondisi keluarga, pengasuh klien)
lingkungan dan
ekonomi klien
4. a. Luas wilayah Gambaran lokasi O+D+W
b. Jumilah penduduk penelitian
c. _Batas wilayah
Keterangan :
TPD : Tehnik Pengumpulan Data
D : Dokumentsi
0 : Observasi
W : Wawancara
5. Tahap-tahap Penelitian
Adapun Tahapan-tahapan yang harus dilakukan

menurut buku metode penelitian praktis adalah:
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a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu
penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan
menganalisis data bagi peneliti Hal ini dimulai dengan
memberikan perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang
akan mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah
kembali terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah
diadakan sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan
masalah penelitian yang bersangkutan.

b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini
merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan
latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta
metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data.

. Analisis dan laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam
suatu proses penelitian.'*

6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.!®

" M. Suparmoko, Metode Penelitian Prakiis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3.
'* Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, hal. 248.
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Teknis analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan
data diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif yaitu
setelah data terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut. Analisa yang dilakukan untuk mengetahui
Faktor- faktor yang menyebabkan seorang remaja yang sedang
mengalami perasaan dilema dalam memilih pendidikan dan dampak
yang dialami seorang remaja yang sedang mengalami perasaan dilema
dalam memilih pendidikan ini menggunakan analisis deskriptif,
selanjutnya analisa proses serta hasil pelaksanaan Bimbingan dan
Konseling Islam Dalam Mengatsi dilema seorang remja memilih
pendidikan yang dilakukan dengan analisis deskriptif komparatif, yakni
membandingkan pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam di
lapangan dengan teori pada umumnya, serta membandingkan kondisi

konseli sebelum dan sesudah dilaksanakannya proses konseling.

. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan
dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas
data. Dalam penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai
berikut:

a. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan

data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalamwaktu
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singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar

penelitian.

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, jika hal

itu dilakukan maka akan membatasi:

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks.

2) Membatasi kekeliruan peneliti.

3) Mengkompensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang
tidak biasa atau pengaruh sesaat.

. Ketekunan pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi

dengan berbagai cara dalamkaitannya dengan proses analisis yang

konstan atau tentatif, mencari suatu usaha, membatasi berbagai

pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang

tidak dapat diperhitungkan.

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri atau unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal

tersebut secara rinci.

Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci

secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.

Kemudian menelaah secara rinci sampai pada pemeriksaan tahap

awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah
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dipahami dengan cara yang biasa. Untuk keperluan itu teknik ini

menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana

proses penemuan secara femtatif dan penelaahan secara rinci
tersebut dapat dilakukan.

. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain. Trianggulasi dibedakan atas

empat macam yakni:

1) Trianggulasi data (data triangulation) atau trianggulasi sumber,
adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data
yang berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis.

2) Trianggulasi peneliti (investigator triangulation), yang
dimaksud dengan cara trianggulasi ini adalah hasil penelitian
baik data ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau
keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa peneliti.

3) Trianggulasi metodologis (methodological triangulation), jenis
trianggulasi ini bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik
atau metode pengumpulan data yang berbeda.

4) Trianggulasi teoretis (theoretical triangulation), Trianggulasi ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih
dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.
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Adapun trianggulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian ini adalah

trianggulasi data dan trianggulasi metode.

Dalam trianggulasi data atau sumber, peneliti menggunakan beberapa

sumber untuk mengumpulkan data dengan permasalahan yang sama.

Artinya bahwa data yang ada di lapangan diambil dari beberapa

sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat dilakukan dengan :

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang
pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.

Sedangkan trianggulasi metode yang peneliti terapkan bahwa

pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode atau teknik

pengumpulan data yang dipakai. Hal ini berarti bahwa pada satu
kesempatan peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat yang

lain menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan seterusnya.
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Penerapan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat
mungkin untuk menutupi kelemahan atau kekurangan dari satu teknik
tertentu sehingga data yang diperoleh benar-benar akurat.'®

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah Dalam pemBahasan dan penyusunan
Skripsi ini, maka penulis akan menyajikan pemBahasan ke dalam
beberapa bab yang sistematika pemBahasannya adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang Latar
belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian,
Definisi konsep, Metode penelitian, serta Sistematika pemBahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini membahas tentang kajian
teoretik yang dijelaskan dari beberapa referensi untuk menelash objek
kajian yang dikaji, pembahasannya meliputi: Bimbingan dan Konseling
Islam, terdiri dari: Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam, Tujuan
Bimbingan dan Konseling Islam, Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam,
Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam, Langkah-langkah Bimbingan dan
Konseling Islam Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam. Terapi
Rasional Emotif, terdiri dari: Pengertian Terapi Rasional Emotif, Tujuan
Terapi Rasional Emotif, Teknik-teknik Terapi Rasional Emotif, Ciri-ciri
Terapi Rasional Emotif. Perasaan Dilema, terdiri dari: Pengertian dilema,
Macam-macam Dilema, faktor yang mempengaruhi, Serta Penelitian

Terdahulu Yang Relevan.

' www digilibuns.ac.id di akses pada tanggal 17 Maret 2011
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Bab III Penyajian Data. Yang membahas tentang deskripsi umum
objek penelitian dan deskripsi hasil penelitian. Deskripsi umum objek
penelitian membahas tentang setting penelitian yang meliputi deskripsi
lokasi, konselor, konseli, dan masalah. Sedangkan deskripsi hasil
penelitian membahas tentang Deskripsi proses pelaksanaan Bimbingan
dan Konseling Islam dalam mengatasi dilema remaja memilih pendidikan
dan Deskripsi hasil proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam
dalam mengatasi dilema remaja memilih pendidikan.

Bab IV Analisis Data. Pada bab ini memaparkan tentang analisa
data dari faktor-faktor, dampak, proses serta hasil pelaksanaan Bimbingan
Koseling Islam Dalam Mengatsi Dilema Seorang Remaja Memilih
pendidikan di Yayasan Ummi Fadhilah Surabaya sehingga akan diperoleh
hasil apakah Bimbingan dan Konseling Islam dapat membantu
memecahkan masalah atau tidak.

Bab V Penutup. Merupakan bab terakhir dari skripsi yang Meliputi

Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



